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ABSTRACT

Ganep Bakery Solo is a company of food in the form of snack or bread. Based on
the survey, this company does have not a method in raw material inventory planning that
can minimize inventory cost. This research aims to analyze the application of MRP
method on raw material inventory and its effect on inventory cost efficiency. MRP is a
method to determine the amount and timing of raw materials available in the production
process. This research was conducted at Ganep's Bakery Solo. The technique used in
this research is Lot Sizing with Lot for Lot calculation method, Economic Order
Quantity, and Part Period Balancing. From the calculation the cost of inventory issued
by the company in one year is Rp 40.000.000,00. The results obtained from the MRP
calculation using Lot for Lot is Rp 40.000.000,00, Economic Order Quantity is Rp
27.357.780,00and Part Period Balancing method is Rp36.566.900,00. Calculation of
MRP with Lot Sizing technique using EOQ method resulted in the smallest inventory
costRp 27.357.780,00. Using MRP method can minimize the inventory cost +68,39% of

the inventory cost applied by the company.

Keywords: Material Requirement Planning, Lot for Lot, Economic Order Quantity, Part

Period Balancing

PENDAHULUAN

Tidak sedikit perusahaan memiliki per-
masalahan sistem pengendalian persediaan ba-
han baku yang tidak terstruktur dan terjadwal.
Metode yang digunakan konvesional tanpa
melakukan suatu peramalan atau perencanaan
yang baik sehingga memerlukan suatu metode
yang dapat menangani masalah perencanaan
bahan baku.

Suatu perusahaan perlu merencanakan
pembelian dan melakukan kontrol bahan baku
untuk mengendalikan biaya bahan baku. Un-
tuk mengatasi permasalahan perencanaan per-
sediaan bahan baku, metode yang dapat digu-
nakan adalah metode Material Requirement
Planning di mana metode ini merupakan me-
tode perencanaan dan penjadwalan kebutuhan
bahan baku produksi yang dapat mengatasi
masalah-masalah kompleks yang timbul dalam
persediaan sehingga dapat memberikan bebe-

rapa keuntungan seperti tingkat persediaan
yang lebih rendah, ketepatan jadwal produksi
dan secara langsung berdampak pada biaya
produksi (Lois, dkk, 2017: 112).

Berkaitan dengan keterbatasan kesedia-
an bahan baku, perusahaan harus mempunyai
strategi yang tepat dalam merencanakan
persediaan bahan baku agar perusahaan dapat
memenuhi rencana produksi secara efektif dan
efisien. Dengan sistem MRP, dapat diketahui
jumlah bahan baku yang diperlukan untuk me-
nyelesaikan suatu produk dimasa yang akan
datang sehingga perusahaan dapat mengopti-
malkan persediaan bahan baku yang diperlu-
kan agar jumlah persediaan tidak terlalu ba-
nyak tetapi juga tidak terlalu sedikit (Wahyuni
dan Syaichu, 2015: 142).

Perencanaan kebutuhan material dimak-
sudkan agar dalam pelaksanaan pekerjaan,
penggunaan material menjadi efisien dan efek-
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tif sehingga tidak terjadi masalah akibat tidak
tersedianya material pada saat dibutuhkan. Da-
lam pelaksanaan proyek, penggunaan material
diawasi dengan ketat baik kualitas maupun
kuantitasnya, sesuai dengan spesifikasi dan
kebutuhan yang telah ditetapkan (Limbong,
2014: 421).

Untuk mengatasi permasalahan kapasi-
tas produksi tersebut, perlu adanya pengenda-
lian persediaan bahan baku agar produksi ber-
jalan secara kontinyu dan dapat memenuhi
permintaan pasar. Pengendalian persediaan
bahan baku dapat dilakukan dengan metode
Material Requirement Planning. MRP meru-
pakan metode perencanaan dan pengendalian
untuk item bahan yang bersifat dependent
demand di mana permintaan cenderung tidak
berkelanjutan. Item-item yang termasuk dalam
dependent demand adalah bahan baku dan
produk rakitan. (Ardaneswari, 2015: 116).
Material Requirement Planning (MRP) pada
mulanya adalah suatu metode pemesanan
material. Dengan berkembangnya metode
MRP, maka pada saat ini metode tersebut
telah digunakan sebagai alat perencanaan dan
pengawasan terhadap fungsi manajemen
(Chandra, dkk, 2001: 42).

MRP adalah metode yang digunakan un-
tuk melakukan pengendalian persediaan pada
produk dengan permintaan dependen. MRP
adalah sebuah sistem yang di rancang secara
khusus untuk situasi permintaan bergelom-
bang yang secara tipikal permintaan tersebut
dependen, yang bertujuan untuk menjamin
tersedianya material, item atau komponen
pada saat di butuhkan untuk memenuhi jadwal
produksi, dan menjamin tersedianya produk
jadi bagi konsumen dan menjaga persediaan
pada kondisi minimum serta merencanakan
aktivitas pengiriman, penjadwalan dan aktivi-
tas pembelian (Yuliant, 1999: 260). Dengan
menerapkan MRP, perusahaan dapat memini-
malkan biaya yang berhubungan dengan per-
sediaan. Hal ini juga berlaku pada Roti Ganep
Solo yang merupakan perusahaan yang berge-
rak dalam bidang makanan.Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis penentuan ke-
butuhan bahan baku pada Roti Ganep Solo
apakah sudah tepat jumlah dan waktu dan
menganalisis pengaruh penggunaan metode

MRP terhadap efisiensi biaya persediaan ba-
han baku pada Roti Ganep Solo.

Kerangka Pemikiran

Secara sistematis kerangka pemikiran
dalam penelitian ini dapat digambarkan seba-
gai berikut:
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Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah data kuantitatif. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer melalui melalui wawancara dan
observasi langsung pada perusahaan.

Teknik analisis data menggunakan ana-
lisis MRP. Dalam analisis dengan MRP men-
cakup beberapa unsur sebagai berikut:

a. Master Production Schedule adalah sebu-
ah jadwal yang merinci apa yang akan di-
buat dan kapan pembuatannya.

b. Bill Of Material merupakan sebuah daftar
kebutuhan bahan yang berisi daftar kom-
ponen, komposisi, dan jumlah dari setiap
bagian yang diperlukan untuk membuat
satu unit produk.

c. Inventory record adalah data tentang pe-
mesanan bahan baku yang telah diekseku-
si dan tanggal pengirimannya serta data
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mengenai persediaan bahan baku di gu-

HASIL PENELITIAN

dang pada awal bulan. 1. Master Production Schedule (MPS)

d. Lead time untuk Tiap Komponen Proses Produksi yang dibahas pada
Waktu antara pemesanan dan penerimaan penelitian adalah pada periode Januari —
barang, bisa juga berarti masa tunggu, set Februari yang merupakan pesanan pada
up, produksi, dan penyerahan untuk setiap bulan Januari. Pesanan ini merupakan pe-
komponen yang diproduksi. sanan yang bersifat terus menerus. Beri-

Setelah unsur-unsur tersebut diketahui kut ini disajikan perincian skedul produk-
dilakukan analisis MRP yang terbagi menjadi si Roti Ganep dengan satuan unit selama

dua tahap. Tahap pertama adalah membuat periode Januari-Februari 2018.

sebuah rencana kebutuhan bahan baku kotor

(gross material requirement plan). Pada tahap 2. Bill Of Material (BOM)

kedua dibuat sebuah rencana kebutuhan bahan BOM merupakan rangkaian struktur

baku bersih (netmaterial requirement plan). semua komponen yang digunakan untuk

Kemudian pada tahap tahap ketiga ditentukan memproduksi barang jadi sesuai dengan

jumlah pesanan (ukuran lot) dengan menggu- MPS, yang memuat banyaknya bahan dan

nakan metode: sub-sub bahan untuk merancang produk

a. LotFor Lot utama.

Menyusun pesanan yang direncanakan te-

pat sesuai dengan kebutuhan bersih, mem- Tabel 2. Kebutuhan Bahan Baku Untuk
produksi secara tepat apa yang dibutuh- Satu Kali Produksi(700 Unit)

kan setiap minggu, sehingga memini-

mumkan biaya simpan dan tidak memper- No. Nama Bahan Jumlah yang
hitungkan biaya set up dan keterbatasan dibutuhkan
kapasitas. 1. Beras Ketan 100 kg

b. Economic Order Quantity (EOQ) 2. Tepung Terigu 150 kg
Dalam model EOQ permintaan diasum- 3. Telur 150 kg
sikan konstan, atau dengan kata lain di- 4. Gula Merah 50 kg
perlukan safety stock untuk mengantisipa- 5. GulaPutih 17 kg
si variabilitas permintaan. EOQ menggu- 6. Mentega 8 kg
nakan estimasi total permintaan tahunan, 7. Susu Kental Manis 3 kaleng
setup cost atau order cost, dan holding 8. Susu Bubuk 8 kg
cost tahunan. Sumber: Data Roti Ganep, 2018

c. Part Period Balancing (PPB)

Metode ini menseleksi jumlah periode un- 3. |nventory Record File (IRF)
tuk mencukupi pesanan tambahan berda- Pada awal bulan Januari 2018 per-
sarkan akumulasi biaya simpan dan biaya usahaan masih memiliki persediaan bahan
pesan. Tujuannya adalah menentukan baku di gudang. Adapun untuk lebih
jumlah lot untuk memenuhi periode ke- jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut
butuhan. Teknik PPB ini menggunakan ini 3.
dasar logika yang sama dengan teknik
LTC, perhitungan kuantitas pemesanan
juga sama.
Tabel 1. Master Production Schedul Periode Januari — Februari 2018
Keterangan Periode / Minggu
1 2 3 4 5 6 7 8
Jumlah Produksi 14700 9065 8575 8400 6370 5950 9800 7350
Sumber: Data Roti Ganep, 2018
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Tabel 3. Persediaan Awal
Bulan Januari 2018

Nama Bahan Persediaan

Beras Ketan 175 kg
Tepung Terigu 750 kg
Telur 500 kg
Mentega 15 kg

Sumber: Data Roti Ganep, 2018

Selain  memiliki persediaan bahan
baku pada awal bulan. Perusahaan Roti
Ganep’s juga memiliki beberapa pesanan
pembelian bahan baku yang belum terpe-
nuhi. Perusahaan telah melakukan peme-
sanan untuk beberapa bahan baku dan se-
suai jadwal, pesanan tersebut akan datang
pada hari yang telah ditentukan. Secara
rinci, pesanan pembelian yang belum
terpenuhi dapat dilihat pada tabel 4.

Lead time Tiap Komponen

Lead time untuk komponen yang di-
produksi dihitung dari pemindahan, set up
(dimulainya sebuah produksi), dan pera-
kitan atau waktu pelaksanaan untuk setiap
komponen. Sedangkan untuk komponen
yang dibeli lead time mencakup waktu
antara diketahui adanya kebutuhan akan
sebuah pesanan dan pesanan tersebut ter-
sedia untuk diproduksi. Lead time untuk
komponen dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Lead Time Tiap Komponen

Bahan Baku
Nama Bahan Lead Time
Produk 1 hari
Beras Ketan 7 hari
Tepung Terigu 5 hari
Telur 3 hari
Gula Merah 2 hari
Gula Putih 3 hari
Mentega 3 hari
Susu Kental Manis 2 hari
Susu Bubuk 3 hari

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

5. Rencana Kebutuhan Material Kotor

Berikut ini akan disajikan rencana
kebutuhan material kotor dari Roti Ga-

nep’s Solo lama periode Januari — Febru-
ari 2018.

Tabel 4. Pesanan Pembelian yang Belum Terpenuhi

Nama Bahan Jumlah Waktu Pengiriman
Beras Ketan 700 kg Januari minggu pertama
Tepung Terigu 1000 kg Januari minggu pertama
Telur 500 kg Januari minggu pertama
Gula Merah 350 kg Januari minggu pertama
Gula Putih 150 kg Januari minggu pertama
Mentega 55 kg Januari minggu pertama
Susu Kental Manis 25 kaleng Januari minggu pertama
Susu Bubuk 55 kg Januari minggu pertama

Sumber: Data Roti Ganep, 2018
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Tabel 6. Rencana Kebutuhan Kotor Roti Ganep Solo
Periode Januari-Februari 2018

Nama Bahan Previous Starting Month LT
Month
1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8

Produk 14700 9065 8575 8400 6370 5950 9800 7350 2
Beras Ketan 2100 1295 1225 1200 910 850 1400 1050 7
Tepung Terigu 3150 1945 1838 1800 1365 1275 2100 1575 5
Telur 3150 1945 1838 1800 1365 1275 2100 1575 3
Gula Merah 1050 648 613 600 455 425 700 525 2
Gula Putih 357 220 208 204 155 145 238 179 3
Mentega 168 104 98 9% 73 68 112 84 3
Susu Kental Manis 63 39 37 36 27 26 42 32 2
Susu Bubuk 168 104 98 96 73 68 112 84 3

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

6. Rencana Kebutuhan Material Bersih
Rencana kebutuhan bersih (net requi-
rements plan) dibuat ketika catatan me-
ngenai persediaan telah tersedia. Catatan
tersebut adalah data mengenai persediaan
awal bulan dan data tentang pemesanan
bahan baku yang telah dieksekusi dan

tanggal pengirimannya. Sebuah rencana
kebutuhan bersin  meliputi kebutuhan
kotor, persediaan di tangan, kebutuhan
bersih, penerimaan dan pelepasan pesanan
yang dijadwalkan untuk setiap barang.
Berikut ini akan disajikan table rencana
kebutuhan bersih Roti Ganep Solo.

Tabel 7. Rencana Kebutuhan Bersih Roti Ganep

Keterangan Previous Month Starting Month

1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8
GR - 14700 9065 8575 8400 6370 5950 9800 7350
POH - - - - - - - - -
SR - - - - - - - - -
Net Req. - 14700 9065 8575 8400 6370 5950 9800 7350
PO Rec - 14700 9065 8575 8400 6370 5950 9800 7350
PO Rel 14700 9065 8575 8400 6370 5950 9800 7350 -

Lead time: 1 hari
Sumber: Data primer yang diolah, 2018

On hand: 0 kg

Tabel 8. Rencana Kebutuhan Bersih Beras Ketan

Keterangan Previous Month Starting Month

1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8
GR - 2100 1295 1225 1200 910 850 1400 1050
POH 175 - - - - - - - -
SR - - - - - - - - -
Net Req. - 1925 1295 1225 1200 910 850 1400 1050
PO Rec - 1925 1295 1225 1200 910 850 1400 1050
PO Rel 1925 1295 1225 1200 910 850 1400 1050 -

Lead time: 7 hari
Sumber: Data primer yang diolah, 2018

On hand: 175 kg
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Tabel 9. Rencana Kebutuhan Bersih Tepung Terigu

Lead time: 5 hari On hand: 750 kg

Keterangan Previous Month Starting Month
1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8
GR - 3150 1945 1838 1800 1365 1275 2100 1575
POH 750 - - - - - - - -
SR - - - - - - - - -
Net Req. - 2400 1945 1838 1800 1365 1275 2100 1575
PO Rec - 2400 1945 1838 1800 1365 1275 2100 1575
PO Rel 2400 1945 1838 1800 1365 1275 2100 1575 -
Sumber: Data primer yang diolah, 2018
Tabel 10. Rencana Kebutuhan Bersih Telur
Lead time: 3 hari On hand: 500 kg
Keterangan Previous Month Starting Month
1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8
GR - 3150 1945 1838 1800 1365 1275 2100 1575
POH 500 - - - - - - - -
SR - - - - - - - - -
Net Req. - 2650 1945 1838 1800 1365 1275 2100 1575
PO Rec - 2650 1945 1838 1800 1365 1275 2100 1575
PO Rel 2650 1945 1838 1800 1365 1275 2100 1575 -
Sumber: Data primer yang diolah, 2018
Tabel 11. Rencana Kebutuhan Bersih Gula Merah
Lead time: 2 hari On hand: 0
Keterangan Previous Month Starting Month
1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8
GR - - 1050 648 613 600 455 425 700 525
POH - - - - - - - - - -
SR - - - - - - - - - -
Net Req. - 1050 648 613 600 455 425 700 525 -
PO Rec - 1050 648 613 600 455 425 700 525 -
PO Rel 1050 648 613 600 455 425 700 525 @ - -
Sumber: Data primer yang diolah, 2018
Tabel 12. Rencana Kebutuhan Bersih Gula Putih
Lead time: 3 hari On hand: 0
Keterangan Previous Month Starting Month
1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8
GR - - 357 220 208 204 155 145 238 179
POH - - - - - - - - - -
SR - - - - - - - - - -
Net Req. - 357 220 208 204 155 145 238 179 -
PO Rec - 357 220 208 204 155 145 238 179 -
PO Rel 357 220 208 204 155 145 238 179 - -
Sumber: Data primer yang diolah, 2018
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Tabel 13. Rencana Kebutuhan Bersih Mentega

Lead time: 3 On hand: 15 kg
Keterangan Previous Month Starting Month

1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8
GR - 168 104 98 96 73 68 112 84
POH 15 - - - - - - - -
SR - - - - - - - - -
Net Req. - 153 104 98 9 73 68 112 84
PO Rec - 153 104 98 96 73 68 112 84
PO Rel 153 104 98 96 73 68 112 84 -

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Tabel 14. Rencana Kebutuhan Bersih Susu Kental Manis

Lead time: 2 hari On hand: 0
Keterangan Previous Month Starting Month

1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8
GR - - 63 39 37 36 27 26 42 32
POH - - - - - - - - - -
SR - - - - - - - - - -
Net Req. - 63 39 37 36 27 26 42 32 -
PO Rec - 63 39 37 36 27 26 42 32 -
PO Rel 63 39 37 36 27 26 42 32 - -

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Tabel 15. Rencana Kebutuhan Bersih Susu Bubuk

Lead time: 3 hari On hand: 0
Keterangan Previous Month Starting Month

1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8
GR - - 168 104 98 96 73 68 112 84
POH - - - - - - - - - -
SR - - - - - - - - - -
Net Req. - 168 104 98 96 73 68 112 84 -
PO Rec - 168 104 98 96 73 68 112 84 -
PO Rel 168 104 98 96 73 68 112 84 - -

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Dari perhitungan MRP di atas dapat di-
susun sebuah daftar rencana kebutuhan kom-
ponen untuk produksi Roti Ganep selama bu-
lan Januari-Februari 2018, seperti dalam tabel
16 berikut:
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Tabel 16. Daftar Kebutuhan Bahan Baku Roti Ganep

Periode Januari-Februari 2018

Nama Bahan Kebutuhan Kotor Persediaan Kebutuhan Bersih
Produk 70.210 - 70.210
Beras Ketan 10.030 kg 175 kg 9.855 kg
Tepung Terigu 15.048 kg 750 kg 14.298 kg
Telur 15.048 kg 500 kg 14.548 kg
Gula Merah 5.016 kg - 5.016 kg
Gula Putih 1.706 kg - 1.706 kg
Mentega 803 kg 15 kg 788 kg
Susu Kental 302 kg - 302 kg
Manis
Susu Bubuk 803 kg - 803 kg

Sumber: Data primer yang diolah, 2018
Tabel 17. Daftar Produksi Dan Pemesanan Bahan Baku
Periode Januari-Februari 2018

Komponen Previous Month Starting Month

12 3 4 1 2 3 4 5 6 7
Produk - 14700 9065 8575 8400 6370 5950 9800 7350
Beras Ketan - 1925 1295 1225 1200 910 850 1400 1050
Tepung Terigu - 2400 1945 1838 1800 1365 1275 2100 1575
Telur - 2650 1945 1838 1800 1365 1275 2100 1575
Gula Merah 1050 648 613 600 455 425 700 525 @ -
Gula Putih 357 220 208 204 155 145 238 179 -
Mentega - 153 104 98 96 73 68 112 84
Susu Kental Manis 63 39 37 36 27 26 42 32 -
Susu Bubuk 168 104 98 96 73 68 112 84 -

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Keterangan:

Keb. Kotor = Total kebutuhan kotor tiap
komponen pada rencana
kebutuhan bersih

Keb. Bersih = Total Kebutuhan bersih ti-
ap komponen pada rencana
kebutuhan bersih

Persediaan = Jumlah persediaan awal
dan rencana pembelian tiap
komponen

Dari kebutuhan bersih seperti dijelaskan
pada tabel di atas, ditentukan kapan waktu dan
kuantitas pembuatan ataupun pemesanan ba-
han baku yang akan digunakan untuk mem-
produksi roti oleh bagian bahan baku selama
periode Januari-Februari, seperti ditunjukkan
pada tabel 17 di atas:

7.

Menentukan Lot Sizing

Penghitungan Lot sizing bermanfaat
untuk menentukan jumlah dan kapan
dilaksanakan produksi dengan biaya yang
minimal, penghitungan ini berdasarkan
pada kebutuhan bersih atau Net Require-
ment. Ada beberapa alternatif untuk
menentukan lot sizing ini dan alternatif itu
dipilih berdasarkan jumlah biaya total
terendah yang dikeluarkan perusahaan
untuk melakukan produksi selama dua
bulan yaitu bulan Januari dan Februari.
Penentuan lot sizing ini bisa merubah
jadwal produksi utama.

Biaya set-up telah ditetapkan oleh
perusahaan sebesar Rp 5.000.000,00.
Biaya simpan untuk roti Ganep per
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minggu ditetapkan sebesar Rp 300,00 /

unit.

Dalam penelitian ini akan diterapkan tiga

metode penentuan lot sizing, yaitu:

a. Metode lot for lot
Dalam metode ini produksi disesuai-
kan dengan yang diperlukan saja,
jumlah persediaan diusahakan semi-
nimal mugkin atau bahkan tidak ada
persediaan sehingga biaya yang
timbul hanya biaya set up saja.
Berdasarkan tabel 18, jumlah biaya
total yang dikeluarkan adalah:
TC = 8 x Rp 5.000.000,00 = Rp
40.000.000,00
Jadi, total biaya yang dikeluarkan
perusahaan untuk produksi roti sela-
ma periode bulan Januari — Februari
dengan metode lot for lot adalah Rp
40.00.000,00.

b. Metode EOQ
Dalam metode ini produksi untuk se-
tiap periode atau minggu dianggap

konstan, tanpa memperhatikan jum-
lah kebutuhan perusahaan, selain me-
nimbulkan biaya set-up dan biaya pe-
nyimpanan, biaya kekurangan bahan
dan produk dapat terjadi. Pemakaian
selama periode Januari-Februari (8
periode) sama dengan kebutuhan
kotor sejumlah 70.210 unit, sehingga
pemakaian mingguan sama dengan
8.776 unit.
Perhitungan EOQ untuk produk Roti
Ganep disajikan sebagai berikut:
Diketahui:
D = Pemakaian tahunan = 456.352
S = Biaya set up = Rp 5.000.000,00
H = Biaya simpan per tahun / unit =
Rp 14.400,00

_ [25D_ [2x50.000.000x456.352
EOQ _\/T_ 14.400
=17.801,997 => 17.802

Tabel 18. Lot For Lot Untuk Produksi Roti Ganep

Keterangan  Previous Month Starting Month

1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8
GR 14700 9065 8575 8400 6370 5950 9800 7350
POH - - - - - - - -
SR - - - - - - - -
Net Req. 14700 9065 8575 8400 6370 5950 9800 7350
PO Rec 14700 9065 8575 8400 6370 5950 9800 7350
PO Rel 14700 9065 8575 8400 6370 5950 9800 7350 -

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Tabel 19. EOQ Untuk Produksi Roti Ganep

Keterangan Previous Month Starting Month

1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8
GR - 14700 9065 8575 8400 6370 5950 9800 7350
POH - 3102 11839 3264 12666 6296 346 8348 998
SR - - - - - - - -
Net Reg. - 5963 - 5136 - - 9454 - -
PO Rec - 17802 - 17802 - - 17802 - -
PO Rel 17802 17802 - 17802 - - 17802 - -

Sumber: Data primer yang diolah, 2018
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Tabel 20. Total Biaya Produksi Roti Ganep

. . Total Biaya
Periode Permintaan Produksi Persediaan Biaya Biaya Set Simpan+Biaya
Simpan Up Set Up

1 14700 17802 3102 930.600 5.000.000 5.930.600
2 9065 - 11839  3.551.700 - 3.551.700
3 8575 17802 3264 979.200 5.000.000 5.979.200
4 8400 - 12666  3.799.800 - 3.799.800
5 6370 - 6296 188.880 - 188.880
6 5950 17802 346 103.800 5.000.000 5.103.800
7 9800 - 8348  2.504.400 2.504.400
8 7350 - 998 299.400 - 299.400
12.357.780 15.000.000 27.357.780

Total Cost: Rp 27.357.780
EOQ: 17.802

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Jadi, total biaya yang dikeluarkan
perusahaan untuk produksi roti sela-
ma periode bulan Januari-Februari
dengan metode EOQ adalah Rp
27.357.780.

Metode PPB

Pada metode PPB (Part Period Ba-
lance) biaya set up dan biaya penyim-
panan diseimbangkan dengan meng-
ubah ukuran lot untuk menggambar-

kan kebutuhan ukuran lot di masa
datang. Penyeimbangan sebagian
periode membuat sebuah economic
part period (EPP), yang merupakan
perbandingan biaya set up dengan
biaya penyimpanan. Perhitungan PPB
untuk produk Roti Ganep disajikan
sebagai berikut:
EPP = 2= 22000%0-16 667

H 300

Tabel 21. PPB Untuk Produksi Roti Ganep

Keteran  Previous Month Starting Month
gan 1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8
GR - 14700 9065 8575 8400 6370 5950 9800 7350
POH - 1967 9569 994 9261 2891 13608 3808 13125
SR - - - - - - - - -
Net Req. - 7098 - 7406 - 3059 - 3542 -
PO Rec - 16667 - 16667 - 16667 - 16667 -
PO Rel 16667 16667 - 16667 - 16667 - 16667 -
Sumber: Data primer yang diolah, 2018
Tabel 22. Total Biaya Untuk Produksi Roti Ganep
Periode Permintaan  Produksi Persediaan ~ Biaya Simpan  Biaya Set Up
1 14700 16667 1967 590.100 5.000.000
2 9065 - 9569 2.870.700 -
3 8575 16667 994 298.200 5.000.000
4 8400 - 9261 2.778.300 -
5 6370 16667 2891 867.300 5.000.000
6 5950 - 13608 4.082.400 -
7 9800 16667 3808 1.142.400 5.000.000
8 7350 - 13125 3.937.500 -

Rp 16.566.900 Rp 20.000.000

Total Cost: Rp 36.566.900,00
EPP: 16.667

Sumber: Data primer yang diolah, 2018
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Jadi, total biaya yang dikeluarkan
perusahaan untuk produksi roti sela-
ma periode bulan Januari-Februari
dengan metode PPB adalah Rp
36.566.900,00.

Berikut tabel 23 adalah ringkasan
hasil perhitungan total dari ketiga
metode yang digunakan:

membuat sebuah jadwal produksi berda-
sarkan pesanan pelanggan dan peramalan
penjualan. Kemudian dari jadwal produk-
si tersebut perusahaan melakukan pem-
belian bahan baku. Untuk produksi roti
Ganep, perusahaan melakukan produksi
sesuai dengan jadwal produksi atau sesuai
dengan lot-nya dan pesanan bahan baku
dilakukan dua kali dalam satu minggu.

8. Perbandingan Analisis MRP dengan Jadi, biaya yang timbul tidak hanya biaya
Kebijakan Perusahaan set-up tetapi juga biaya simpan. Berikut
Pada periode Januari — Februari 2018 tabel 14 analisis dengan metode produksi
perusahaan melakukan pembelian bahan perusahaan:
baku berkali-kali dalam satu minggu.
Jumlah bahan baku yang dibeli sesuai de- Berikut adalah tabel 25 perbandingan
ngan kebutuhan perusahaan pada minggu metode yang dilakukan perusahaan de-
tersebut. Pada awal bulan, perusahaan ngan metode MRP:
Tabel 23. Hasil Ringkasan Biaya Total Perhitungan Lot Sizing
\
Jenis Biaya Metode
LFL EOQ PPB
Biaya Set Up Rp 40.000.000,00 Rp15.000.000,00 Rp 20.000.000,00
Biaya Simpan 0 Rp 12.357.780,00 Rp 16.566.900,00
Biaya Total Rp 40.000.000,00 Rp 27.357.780,00 Rp 36.566.900,00
Sumber: Data primer yang diolah, 2018
Tabel 24. Hasil Penghitungan Biaya Produksi Perusahaan
Periode  Permintaan Produksi Persediaan Siaya Biaya
Simpan Set Up
1 14700 14700 - - 5.000.000
2 9065 9065 - - 5.000.000
3 8575 8575 - - 5.000.000
4 8400 8400 - - 5.000.000
5 6370 6370 - - 5.000.000
6 5950 5950 - - 5.000.000
7 9800 9800 - - 5.000.000
8 7350 7350 - - 5.000.000
40.000.000
Total Cost: Rp 40.000.000,00
Sumber: Data primer yang diolah, 2018
Tabel 25. Perbandingan Produksi Perusahaan
MRP (Lot Sizing)
Perusahaan oL EOQ PPB
Permintaan 70.210 70.210 70.210 70.210
Produksi 70.210 70.210 71.208 83.335
Sumber: Data yang diolah, 2018
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Tabel 26. Perbandingan Hasil Biaya Persediaan

Jenis Biaya Perhitungan Perhitungan MRP (Lot Sizing)
Perusahaan LOL EOQ PPB
Biaya Set Up 40.000.000 40.000.000 15.000.000 20.000.000
Biaya Simpan 0 0 12.357.780 16.566.900
Total Biaya Rp 40.000.000 | Rp40.000.000 | Rp 27.357.780 | Rp 36.566.900

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Berdasarkan analisis perusahaan, Roti
Ganep mampu memproduksi roti sesuai
dengan permintaan 70.210 unit dengan
tepat waktu dalam 8 periode produksi.
Perhitungan yang dilakukan perusahaan
menimbulkan biaya yang cukup besar
untuk  memproduksi roti yaitu Rp
40.000.000,00. Biaya simpan untuk bahan
baku juga akan timbul karena sistem
pembelian bahan baku yang diterapkan
oleh perusahaan. Perhitungan mengguna-
kan MRP memiliki manfaat untuk menye-
diakan jumlah barang yang tepat waktu
dan meminimisasi persediaan atau bahkan
menghilangkannya, sehingga biaya yang
dihasilkan adalah biaya persediaan yang
semakin  kecil yaitu sebesar Rp
27.357.780,00. Hal ini menunjukkan bah-
wa metode persediaan bahan baku dengan
MRP lebih efektif dan efisien.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan anali-
sis maka dapat diperoleh kesimpulan perhi-
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